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Abstract

This article provides a meta analitic
review of the role of gender and disclosure of
child sexual abuse. The subject in this
studies is victims of child sexual abuse with
restropective studies. Gender factors can be
role in disclosure of child sexual abuse when
the findings aggregated across studies. It was
found that after sampling erros correction
was 7 = 0.127. These finding indicates that
gender have roles in disclosure of child
sexual abuse.There are differents between
males and females to disclosure of child
sexual abuse, This finding supports that
females may be less likely than males to
disclosure.

Keywords: Child abuse,  gender,
disclosure and meta analysis

sexual

Kekerasan seksual anak seringkali
terjadi di dalam konteks sosial. Konteks
sosial merupakan suatu area yang diakui
oleh peneliti dan klinisi berperan
penting terhadap pengalaman kekerasan
seksual anak (Ullman dan Filipas, 2005).
Di antara beberapa faktor yang dapat
diserap dalam konteks sosial adalah
gender, yang menunjukkan gender

berhubungan dengan dampak kekerasan
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seksual (Paulocci, Genuis dan Violato,
2001), kemungkinan penerimaan support
sosial (Crommer dan Freyd, 2005) dan
gender secara teoritis dapat berpengaruh
terhadap pengungkapan kekerasan
seksual anak (DeVoe dan Faller, 1999;
Paine dan Hansen, 2002).

Menurut Little dan Hamby (1999)
mengkaji tentang kekerasan seksual
anak adalah sesuatu yang menantang
tuntutan.

Tantangan akan muncul ketika meneliti

sekaligus penuh dengan
laki-laki, karena selama ini kebanyakan
intervensi yang berkembang sebagai
upaya membantu korban adalah perem-
puan. Situasi ini sangat eksis karena
kebanyakan perempuan adalah sebagai
korban dan cenderung mengungkapkan
yang Berbeda
dengan laki-laki yang dilaporkan hanya

pengalaman terjadi.

sebagai pelaku dan bukan sebagai
korban, akan tetapi akhir- akhir ini
banyak perhatian yang ditujukan pada
laki-laki. Catatan yang yang nampak
adalah kecenderungan laki-laki yang
tidak mau mengungkapkan kejadian
serta kegagalan para klinisi dalam
mengungkap pengalaman korban laki-
laki dalam setting intervensi.
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Penelitian tentang gender dan

kekerasan seksual anak ditemukan
memiliki urgensitas. Ketika dilakukan
perbandingan antara korban kekerasan
seksual laki-laki dan perempuan dite-
mukan adanya perbedaan dalam
kemampuan mengidentifikasi dan mere-
konflik, coping,

membina hubungan, serta kompleksitas

dam melakukan

dalam memahami kekerasan dan
keberhasilan dalam mengambil sebuah
keputusan ( Hunter, dalam Little dan
1999). Selain itu laki-laki
cenderung menunjukkan lebih banyak

Hamby,

pada perilaku eksternal seperti agresi
dan perilaku menyimpang (Sawyer, et
al., 2004).

Kekerasan seksual anak (Child
Sexual Abuse) merupakan sesuatu yang
disembunyikan sebab mengandung

kerahasiaan (Alaggia, 2004). Karenanya,
seringkali korban kekerasan seksual
tidak mengungkapkan pengalamannya
untuk beberapa waktu yang lama atau
bahkan tidak sama sekali (Arata, 1998;
Smith, et al., 2000). Alasan yang meng-
halangi atau menghambat pengung-
kapan kekerasan seksual anak adalah
persoalan rasa malu dan kesulitan untuk
mempercayai orang lain (Foulconer,
Hodge dan Culver, 2001; Somer dan
Szwarcberg, 2001; Ullman dan Filipas,
2005; Alaggia, 2005).

Anggapan kekerasan seksual anak
sebagai sesuatu yang disembunyikan,
membuat pengungkapan merupakan
aspek penting terhadap proses bagai-

mana merespon. Salah satu kondisi

56

untuk menghentikan kekerasan adalah
dengan mengetahui sisi lain dari korban
dan pelaku. Secara khusus, bagaimana-
pun anak yang mengalami kekerasan
seksual tidak mengungkapan kejadian
secara langsung (Paine dan Hansen,
2002). Realitasnya berimplikasi pada
bagaimana level individu dan masyara-
kat mempertahankan dan secara poten-
sial menyiapkan dukungan pada korban.
Hal ini juga berdampak secara signifikan
pada estimasi akurasi kekerasan seksual
dan terhadap bagaimana hubungan
pengungkapan kekerasan seksual dan
gender (Tang, Freyd dan Wang, 2007).

Di sisi lain pengungkapan keke-
rasan seksual dapat membantu dan
menjadi bumerang bagi anak. Mem-
bantu korban karena keuntungan dari
pengungkapan  kekerasan  seksual
berimplikasi pada pencegahan, treatment
dan science (Tang, Freyd dan Wang,
2007), investigasi forensik pada bagai-
mana menggali informasi (Paine dan
Hansen, 2002), dan mencari dukungan
(ACSSA, 2008).

bumerang karena berkaitan dengan

Sebaliknya menjadi
kecemasan yang tinggi dan kesulitan
penyesuaian (Elliot dan Briere, 1994;
Ruggiero, et al., 2004). Oleh sebab itu
mengungkapkan kekerasan seksual bagi
seseorang pada orang lain merupakan
proses yang komplek Kkarena dapat
memfasilitasi atau menghalangi
penyembuhan (recovery) atas kekerasan
yang di alami (Draucker dan Martsolf,

2008).
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Beberapa faktor krusial dan berpe-
ngaruh dalam memahami bagaimana
konteks dan faktor individu menunjang
dan menghambat pengungkapan keke-
rasan seksual anak yang meliputi usia
(Keary dan Fitzpatrick, 1994; Gordon,
1990; Herkowitzt, et al.,, 2005), budaya
(Elliot dan Briere, 1994; Ullman dan
Filipas, 2005; Springman, Wherey &
Notaro, 2006 ), hubungan antara pelaku-
korban (Arata, 1988; Finkelhor, et al.,
1990; Kogan; 2004; Smith, et al., 2000 ),
gender (Keary dan Fitzpatrick, 1994;
Gordon, 1990; Fontanella, Harrington,
dan Zuravin, 2000; Reinhart, 1987),
karakteristik kekerasan seksual (Hansen,
et al., 1999; Arata, 1998), serta durasi
kekerasan (Bradley dan Wood, 1996)
telah dipertimbangkan dalam beberapa
ulasan dan penelitian.

Di antara faktor-faktor tersebut
adalah gender, sebagai isu potensial dan
komplek dalam penelitian. Beberapa
peneliti telah memperhatikan dan mem-
pertimbangkan faktor gender, namun
variabel gender dalam mengungkapkan
kekerasan seksual belum mendapatkan
hasil yang konsisten (Paine dan Hansen,
2002; Ghetti, et al., 2002 ). Berdasarkan
pada hasil penelitian mengenai gender
dan pengungkapkan kekerasan seksual
anak mempunyai keragaman hasil.

Keragaman tersebut berujung pada
gender dan pengungkapkan kekerasan
sexual berhubungan secara signifikan
artinya ada perbedaan antara laki-laki
dan perempuan dalam mengungkap
(Gries, 1996;

Goodman-Brown, et al.,, 2003; Gordon,

Goh dan Cavanaugh,
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1990) dan tidak berhubungan secara
signifikan artinya tidak ada perbedaan
antara laki-laki dan perempuan dalam
mengungkap kekerasan seksual
(DePietro, Runyan dan Fredrickson,

1997; Bybee dan Mowbray, 1993).

Tidak adanya konsistensi dalam

melaporkan hasil penelitian cukup

membingungkan karena merupakan
element penting untuk memungkinkan
anak mendapatkan support dan proteksi
dari kekerasan selanjutnya, dan dijadi-
kan pondasi dalam memberikan inter-
vensi, tritmen dan membantu legalitas
sistem dalam mengungkap kekerasan
yang terjadi (Gries, Goh dan Cavanaugh,
1996). Variasi hasil dari beberapa pene-
litian merupakan area problem metodo-
logis diantaranya perbedaan definisi,
karakteristik sampel, pengukuran, dan
design penelitian (Paulocci, Genuis dan
Violato, 2001; Tang, Freyd dan Wang,
2007; London, et al., 2008).

adalah
beberapa tindakan yang dilakukan re-

Kekerasan seksual anak
maja usia 18 tahun atau lebih muda,
mencoba atau melakukan sexual inter-
couse (i.e., oral, anal, vaginal), menyen-
tuh (tauching), mencium (kissing), perko-
saan, atau kontak sexual yang tidak
diinginkan, pemotretan telanjang (porno-
grapy) dan menunjukkan sebagian tubuh
(pornoaction) (Finkelhor et al, 1990).
Fontanella, Harrington, dan Zuravin
(2000) mendefinisikan sebagai tindakan
atau kontak seksual yang mencakup
fondling (area dada,

genital, pantat,

paha), masturbasi, fellatio (stimulasi oral
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pada penis baik korban ataupun pelakuy),
cunnilingus (stimulasi oral pada vagina
atau vulva baik korban maupun pelaku),
digital or penile penetration (vagina or
anus) serta bukan merupakan kontak
sexual (genital exposure).

Selanjutnya, pengungkapan dapat
diartikan sebagai apa yang dikatakan
secara verbal mengenai dirinya pada
orang lain yang mencakup pikiran,
perasaan dan pengalaman (Derlega et
al., dalam Foubert dan Sholley, 1996). Di
sisi lain pengungkapan merupakan
komunikasi yang tidak hanya dilakukan
oleh korban tapi juga keluarga dan
komunitas (Tang, Freyd dan Wang,
2007), atau pengutaraan seseorang pada
yang berwenang seperti orang tua, wali,
guru, dokter, terapis, atau polisi dan
Voe 1999;
DiPietro, Runyan dan Fredrickson, 1997;
Gries, Goh dan Cavanaugh, 1996).

teman (De dan Faller,

Pengungkapan bukan sebagai keja-
dian yang tunggal tapi sebagai proses,
beberapa tipe atau dimensi proses
adalah purposeful yaitu pengungkapan
langsung secara verbal, accidental adalah
pengungkapan tidak langsung yang
diperoleh melalui saksi, kejadian fisik
dan hasil verifikasi kekerasan, dan
elicited adalah pengungkapan melalui
investigasi interview, seni konseling,
play or talk therapy, dan lingkungan yang
suportive (Summit, 1983; Sorenson dan
Snow, 1991; Alaggia, 2004). Arti lain dari
tipe proses pengungkapan adalah cepat,
penundaan, spontan, jelas, tidak jelas,

dan sengaja (Smith, et al., 2000, Paine
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dan Hansen, 2002; Jones, 2000). Peng-
ungkapan juga dapat diartikan dengan
waktu (Wyat, 1990 dalam Tang, Freyd
dan Wang, 2007). Pengungkapan sebagai
proses, waktu adalah merupakan dimen-
si dari patterns of disclosure (Collings,
Griffiths dan Kumalo, 2005; Alaggia,
2004: London,et al., 2007).

Estimasi pengukuran terhadap rata-
rata kejadian kekerasan seksual anak
dengan menggunakan videotype atau
photography sebagai saksi hampir tidak
mungkin. Upaya atau cara yang dapat
dilakukan untuk melihat hubungan atau
peran gender dalam pengungkapan
kekerasan seksual anak pada tiga hal
yaitu estimasi pada tingkatan ekspose,
kedua mempertanyakan pengungkapan
pada yang lain atau orang lain dan
ketiga, menguji data dokumentasi keke-
rasan seksual anak (Tang, Freyd dan
Wang, 2007). Secara khusus pertama dan
kedua menggunakan design retrospektif
dan ketiga adalah menggunakan design
prospektif.

Menurut London et.al., (2008) peng-
ungkapan dengan design retrospektif
adalah
seksual yang biasanya dilakukan dalam

self report atas pengalaman
konteks survey tertulis (written survey)
meskipun demikian interview dengan
seseorang yang dilakukan konselor atau
peneliti juga dapat dipertimbangkan
(DeVoe dan Faller, 1999). Masih
menurut London, et al., (2008) design
adalah
penundaan pengungkapan kekerasan
seksual

retrospektif informasi  atas

pada masa anak-anak dan
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mengungkapkan ketika remaja dengan
indikasi pengalaman kekerasan seksual
anak. Adapun design prospektif adalah
penelitian yang berusaha untuk mem-
verifikasi kekerasan seksual dari catatan
dokumentasi seperti laporan medis,
laporan polisi atau legal sistem (Tang,

Freyd dan Wang, 2007).

Pada kenyataannya, korban tidak
mengungkapkan kejadian yang dialami
secara langsung (Arata, 1998; Hansen, et
al, 1999). Karenanya, dinamika sese-
orang untuk mengungkap atau melaku-
kan penundaan atas kekerasan seksual
anak dapat dijelaskan dengan beberapa
teori. Teori pertama yaitu Child Sexual
Abuse Accommodation Syndrome (CSAAS)
yang dikemukakan oleh Roland Summit
(1983). Menurut Summit (1983) peng-
ungkapan kekerasan seksual anak
didasarkan pada lima komponen yaitu
secrecy (kerahasiaan), helplessness (keti-
dakberdayaan), entrapment and accommo-
dation (mengakomodasi), delayed,
conflicted and unconvincing  disclosure
(penundaan) dan retraction (penarikan
kembali). Summit (1983) beragumentasi
bahwa anak yang mengalami kekerasan
seksual memiliki rasa malu dan
keraguan pada dirinya. Korban takut
terhadap pelaku dan konsekuensi yang
timbul akibat mengungkapkan. Karena-
nya korban dalam rangka bertahan dan
menjaga terhadap kepercayaan keluarga,
berusaha mengakomodasi untuk dapat
menerima kekerasan dan menjaga kera-
hasiaan. Ketika anak mau menunjukkan
kekerasan, pengungkapan akan terjadi
incremental,

secara sebuah  proses
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pengingkaran dan persetujuan untuk
mengungkap lebih dahulu serta peng-
ulangan statemen kembali, setiap waktu.

Kedua, Social  Exchange  oleh
Leonard (1996) mengemukakan bahwa
teori social exchange berbasis pada

konsep interaksi sosial, struktur sosial
dan konteks hubungan dalam masya-
rakat. Secara teoritis prinsip dasar teori
ini adalah bahwa individu dalam berhu-
bungan sosial dan berinteraksi berda-
sarkan pada penerimaan reward dan cost
(keuntungan & dampak) yang akan
diterima, apakah lebih baik memperoleh
dampak namun mendapatkan reward
yang lebih kecil ataupun sebaliknya.
Dalam hal ini individu mengkalkulasi
keuntungan dan dampak yang mungkin
akan diterima.

Ketiga, Social Cognitive Model
(Bussey & Grimbeek, dalam Paine &
Hansen, 2002). Model Social Cognitive
didasarkan pada teori Social-Cognitive
Albert-Bandura. Bandura 1986 ( dalam
Paine dan Hansen, 2002) menjelaskan
bahwa teori kognitif-sosial adalah model
interaksi dinamik yang menunjukkan
bahwa pengungkapan adalah multide-
terminan. Terdapat empat komponen
sosio-kognitif yang menjelaskan peng-
ungkapan sebagai proses yaitu attention
(proses yang menunjukkan ketidakmam-
puan dalam memperhatikan kejadian),
(proses ketidak-
mampuan mengingat kejadian secara
detail),
ketidakmampuan mengkomunikasikan

retention sebagai

production  (proses sebagai

kejadian) dan motivation (proses yang
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menunjukkan keengganan melaporkan

kejadian). Pengungkapan kekerasan
yang berdasar pada teori kognitif sosial
menujukkan  kemampuan  kognitif,
pengalaman sosial dan situasi yang
dialami atau dirasakan anak (Bussey dan
Grimbeek, dalam Paine dan Hansen,
2002). Beberapa hasil penelitian yang
menggunakan teori sosial kognitif
didapatkan hasil yang rendah bagi anak
yang lebih muda, sebab dari prespektif
kognitif anak yang lebih tua memiliki
kemampuan lebih baik dalam melapor-
kan kekerasan seksual karena mening-
katnya kemampuan atensi, retensi dan
produksi. Kemampuan kognisi dan
pengalaman sosial anak yang meningkat
berpengaruh terhadap kesadaran akan
dampak dan keuntungan yang akan

diperoleh.

Bahasan mengenai kekerasan sek-
sual anak adalah berkaitan dengan
munculnya korban, dan korban keke-
rasan seksual anak adalah gendered (laki-
laki dan perempuan) adapun pengung-
kapan merupakan variabel utama dalam
kekerasan seksual anak. Dengan demi-
kian pengungkapan kekerasan seksual
anak tidak dapat dilepaskan dari faktor
gender.

Secara teoritis mengapa perempuan
dan laki-laki berbeda dalam perilaku
mengungkapkan? Dari beberapa peneli-
tian mengindikasikan bahwa perem-
puan cenderung lebih mau atau sering
mengungkapkan dari pada laki-laki
(Faubert dan Sholley, 1996: Reinhant,
1989; Gordon, 1990; Ghetti, et al., 2004).
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Alasan yang dapat dikemukakan adalah
persoalan sosialisasi, yang menunjukkan
bahwa lebih
terbuka, empati, perasaan sedangkan
laki-laki lebih tertutup, tidak berempati
dan tidak berperasaan (Petronio dan

sosialisasi perempuan

Martin, 1986). Disisi lain perbedaan
gender merupakan faktor situasional,
yaitu antara laki-laki dan perempuan
ketika akan mengambil keputusan untuk
mengungkapkan cenderung menggu-
nakan kriteria yang berbeda (Petronio
dan Martin, 1986). Jourad (dalam Dindia
dan Allen, 1992) menyimpulkan bahwa
adanya perbedaan dalam pengungkapan
karena faktor peran dari jenis kelamin
tersebut.

Penelitian yang dilakukan Widom
dan Morris (1997) mengenai akurasi dari
self-report  kekerasan seksual anak
ditemukan bahwa yang benar-benar
mempertimbangkan pengalaman keke-
rasan seksual adalah 16% laki-laki dan
64%. Ada

yang membedakan

perempuan  mencapai
beberapa faktor
perempuan dan laki-laki. Secara teoritis
Widom dan Morris (1997) mengatakan
bahwa perbedaan gender dalam self-
report atas kekerasan seksual anak pada
penelitian retrospektif disebabkan oleh
pertama, adanya tekanan sosial, ketidak-
inginan laki-laki secara umum untuk
mengungkapkan, dan adanya faktor
person’s cognitive appraisal, yaitu perbe-
daan dalam memaknai setiap kejadian
antara laki-laki dan perempuan khusus-
nya berkaitan dengan budaya dalam
bersosialisasi
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Faktor perbedaan budaya sangat
penting diperhatikan khususnya dalam
area pemberian alasan untuk meng-
ungkap kekerasan seksual (Hanson, et
al, 2003; Ullman dan Filipas 2005;)
apalagi budaya yang sexist (memandang
bahwa cara pandang yang dimiliki lebih
baik daripada yang lain) dan sikap
patriarkhi dapat menghambat kemam-
puan untuk mengungkap (Alaggia,
2005). Dengan menempatkan budaya
kolektivisme kemungkinan menghambat
pengungkapan karena lebih memen-
tingkan komunitas dan keluarga dari
pada individu. Penekanan klasik pada
feminisme dan maskulinitas dapat juga
membentuk makna kekerasan seksual
anak terhadap korban dan berdampak
pada kemungkinan untuk mengungkap-
kannya. Selain socialculture faktor seperti
turut

agama dan orientasi seksual

dipertimbangkan (Tang, Freyd dan
Wang, 2007). Dinamika keluarga juga
membentuk keputusan untuk mengung-
kap atau menunda pengalaman yang

dirasakan (Alaggia, 2005).

Berdasarkan kajian di atas, tujuan
dari meta analisis ini adalah untuk
mendukung atau menolak salah satu
dari inkonsistensi hasil studi primer
yang terpublikasi. Dan pada penelitian
meta kali ini bahwa faktor gender
berperan dalam pengungkapan keke-
rasan seksual anak.

JURNAL PSIKOLOGI

Metode

a. Prosedur Penelusuran Data Studi
Primer

Peneliti melakukan penelusuran
data
dengan topik. Dengan komputer digital
data diakses melalui EBSCHO, ProQuest,
GoogleScholar  dan
Science direct dengan menggunakan kata
kunci, Disclosure And Child Sexual Abuse.

Penelusuran peneliti, tidak hanya dila-

untuk  mendapatkan relevan

Spinger,  SagePub,

kukan pada jurnal atau artikel yang
terpublikasi namun yang tidak terpubli-
kasi dimasukan data dalam meta analisis
seperti tesis, disertasi dan laporan pene-
litian. Dari hasil beberapa penelusuran
artikel studi primer, hanya 11 studi yang
akhirnya dapat dianalisis, terdiri dari 10
jurnal terpublikasi dan 1 tidak terpu-
blikasi yaitu tesis .

b. Kriteria data yang dianalisis

Kriteria yang masuk (inclusion)
dalam penelitian ini adalah, pertama,
pengungkapan kekerasan seksual berda-
sarkan pada metode retrospektif, kedua,
definisi pengungkapan mempertim-
bangkan variasi aspek pengungkapan,
ketiga, jenis kekerasan seksual mewakili
dari yang telah didefinisikan, keempat,
variabel gender merupakan variabel
mixed (tidak dilihat peran masing-
laki-laki ~ dan

kelima, bagi peneliti dibutuhkan hasil

masing perempuan),

yang empirik dari studi yang dilakukan,
dan keenam, hasil studi yang dilibatkan
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paling tidak memiliki sampel sama
dengan lebih 20 responden ke atas.

c. Pengkodean Data

studi meta analisis ini

variabel gender adalah variabel bebas

Dalam

dan pengungkapan kekerasan seksual
anak sebagai varibel terikat. Hasil studi
primer dilakukan pengkodean yang
meliputi nomer study, nama peneliti,
jumlah subyek, tahun, sumber sampel,
proporsi jumlah sampel, rata-rata pro-
kekerasan

sentasi pengungkapan

dengan gender, definisi pengungkapan,

serta definisi atau jenis kekerasan
seksual anak.
d. Cara Analisis

Menurut Hunter dan Schmidt

(1991) terdapat tahapan dalam melaku-
kan meta analisis diantaranya meng-
hitung koreksi kesalahan sampel. Data
yang ditemukan didapatkan hasil statis-
tik yang beragam baik yang perbedaaan
maupun korelasional yaitu F, X2, dan r.
Hasil statistik perbedaan yang diperoleh
studi terlebih dahulu
dilakukan tranformasi nilai F , X2, kenilai
t, d atau r (Hunter dan Schmidt, 1991;
Hyde, 2005). Dari hasil transformasi
tersebut dijadikan fondasi untuk mela-

dari primer

kukan penghitungan koreksi kesalahan
sampel. Analisis kesalahan pengukuran
tidak dilakukan karena tidak ditemukan
data dalam studi primer.
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Hasil

Hasil meta analisis yang dipresen-
tasikan mencakup tiga hal yaitu dis-
kripsi statistik mengenai karakteristik
studi, hasil transformasi perhitungan
nilai dan analisis hasil.

a. Diskripsi statistik mengenai karakte-
ristik studi

Gambaran mengenai karakterisik
studi yang telah melalui proses evaluasi
data dapat dilihat pada Tabel 1 di
bawah.

b. Hasil
Nilai yang Dikonversi

Transformasi  Perhitungan

Langkah perhitungan kesalahan
sampling dimulai dengan mengkonversi
atau transformasi nilai terlebih dahulu.
Ada 4 penelitian korelasional dan 7
penelitian perbedaan, oleh karenanya
harga F, X? perlu ditranformasikan
terlebih dahulu ke harga t, d dan r. Hasil
perhitungan konversi nilai dari 11 studi
primer sebagaimana berikut Tabel 2.

Dari hasil tranformasi nilai ke r
maka selanjutnya dapat dilakukan peng-
hitungan koreksi kesalahan sampling
yang meliputi: (Hunter dan Schmidt
1991) :

a. Estimasi r populasi

b. Varians dari koefisien r populasi ter-
bobot

c. Varians r populasi kesalahan peng-
ambilan sampel

d. Estimasi varian r populasi
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Tabel 2

Hasil Perhitungan konversi nilai F, X?, ke hargat, d danr

No study Peneliti N F X2 t D r
1 Ullman dan Filipas 733 5.29 2.3 0.169 0.08
2 DeVoe dan Faller 76 72 2683 0615 029
3 DiPietro, Runyan dan Fredrickson 179 0.33
4 Gries, Goh dan Cavanaugh 96 4.75 2179 0444 0.21
5 Lippert, Cross dan Wals 985 0.55
6 Collings,Griffiths dan Kumalo 1737 432 2.079 0.099 0.05
7 Wiley ES 441 0.873 0935 0.089 0.04
8 Goodman-brown et al 218 -0.12
9 Hanson et al 4023 19.34 4398 0.138 0.07
10 Lamb-Edgar Smith 60 0.22
11 Bybee dan Mowbray 106 0.15

c. Analisis Hasil (interprestasi)

Berdasarkan pada studi meta ana-
lisis ditemukan bahwa korelasi populasi
setelah dikoreksi didapatkan sebesar ft
0.126881211 dengan varians korelasinya
(or?) sebesar 0.02633322439 dan standar
deviasi sebesar 0.162275151491. Meng-
acu pada interval kepercayaan sebesar
95%, batas penerimaannya antara -
0.1836484039 < f < 0.4374108258, dengan
demikian hasil perhitungan ¥ sebesar
0.126881211 berada pada batas peneri-
maan.

Nilai varians kesalahan pengam-
bilan sampel adalah sebesar 0.001232058
dan varians korelasi populasi sebesar
0.02633322439. Nilai varians kesalahan
pengambilan  sampel dibandingkan
dengan nilai varians korelasi populasi
dikalikan 100% merupakan besarnya
persentasi varians yang disebabkan
kesalahan pengambilan sampel, yaitu
sebesar 4.67%. Ini menunjukkan bahwa

bias kesalahan karena kekeliruan dalam

pengambilan sampel tidak begitu besar
(kurang dari 5%). Variansi hasil ini
menunjukkan bahwa variansi nilai yang
disebabkan oleh kesalahan pengambilan
sampel dibawah 5%. Artinya, kemung-
oleh
kesalahan pengambilan sampel cukup
kecil.
ternyata masih terdapat 95.3% variansi

kinan bias yang disebabkan

Sebagai tambahan informasi,
populasi yang belum terjelaskan. Besar-
nya variansi ini (di atas 75%) menan-
dakan adanya variable

(Hunter & Schmidt, 1991).

moderator

Hasil meta analisis ini diperoleh ¥
0.127 dan berada dalam area penerimaan
95% (- 0.1836484039 < f < 0.4374108258)
bahwa faktor gender berperan dalam
pengungkapan kekerasan seksual anak.
Artinya ada perbedaan jenis kelamin
laki-laki dan perempuan dalam peng-
ungkapan kekerasan seksual anak dalam
design retrospektif. Hasil ini juga kon-
sisten dengan laporan polisi, pekerja
sosial dan area klinis di Amerika Serikat
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bahwa  dalam  studi
perempuan lebih sering mengungkap-
kan dari pada laki-laki (Ullman dan

Filipas, 2005; DeVoe & Faller,1999).

retrospektif

Hasil meta menunjukkan bahwa
gender berperan dalam mengungkapkan
kekerasan seksual anak dan mendukung
beberapa penelitian yang selama ini
terpublikasi (Finkelhor, et al, 1990;
Gries, 1996: Keary dan Fitzpatrick, 1994;
Lamb dan Edgar-Smith, 1994; Gordon,
1990; Reinhart, 1989).

Dengan hasil ini dapat dikatakan
bahwa pengungkapan kekerasan seksual
anak dipengaruhi oleh faktor gender.
Dengan demikian hipotesis diterima.

Diskusi

Pengungkapan kekerasan seksual
anak merupakan proses, seperti drama
yang memerankan peran, akan tetapi
harus tetap mengikuti dan menjalankan
skrip yang telah ditentukan. Begitu pula
ketika
mengungkap harus mengikuti aturan

dengan korban kekerasan,
untuk mengakomodasi beberapa norma,

keluarga, budaya dan masyarakat.

Sampai saat ini masyarakat dalam
memberikan reaksi atas pengungkapan
kekerasan seksual anak masih menun-
jukkan adanya ketidak percayaan dan
penghinaan atas kejadian tersebut.
Lamb-Edgar-Smith ~ (1994)

menemukan bahwa korban kekerasan

Menurut
seksual anak yang mengungkapkan

secara langsung, menerima reaksi
pertolongan yang sedikit dari masya-

rakat. Banyak yang berspekulasi bahwa

JURNAL PSIKOLOGI

kemungkinan anak tidak berkeinginan
untuk mengungkap secara langsung
karena adanya lingkungan yang telah
terkonstruksi. Meskipun begitu hasil
efek support
masyarakat atas budaya yang tentatif

menunjukkan bahwa

telah menjadi perhatian Roland Summit
dalam memahami pengungkapan keke-
rasan seksual anak. Menurutnya bahwa
anak mau mengungkap atau tidak
mengungkap adalah incremental, sebuah
proses pengingkaran dan persetujuan
untuk mengungkap lebih dahulu serta
pengulangan statemen kembali, setiap
waktu. Mengapa demikian masih menu-
rutnya karena kekerasan seksual anak
mengandung faktor psikologis seperti
malu, bingung dan perasaan bertang-
gungjawab (Summit, 1983).

Terdapat faktor ataupun alasan
yang mendasari perbedaan laki- laki dan
perempuan dalam mengungkapkan
kekerasan seksual anak. Kebanyakan
penelitian menyatakan bahwa laki-laki
cenderung tidak mau mengungkapkan.
Penelitian Sorsoli, Kia Keating dan
Grossman (2008) menemukan bahwa
laki-laki tidak mau mengungkapkan
karena tiga alasan yaitu personal,
hubungan dan sosial budaya. Personal
meliputi kognisi yaitu menurunnya

ingatan,  kesulitan = mengartikulasi
pikiran dan penghindaran secara inten,
sedangkan emosi mencakup perasaan
malu atas reaksi sosial yang muncul dan
perasaan aman dan nyaman, adapun
hubungan mencakup ketakutan berhu-
bungan dengan orang lain, ketidak-

percayaan pada orang lain dan merasa
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terisolasi, dan sosial budaya adalah
tidak adanya penerimaan masyarakat
akan korban kekerasan seksual.

Secara personal menurunnya daya
ingatan adalah berkaitan dengan kesa-
daran dan kognisinya dalam mengingat
kejadian tersebut. Berdasarkan teori
betrayal trauma bahwa lupa merupakan
mekanisme proteksi diri bagi seseorang
yang bertahan (Finkelhor dan Browne,
1985). Sedangkan emosi adalah kenya-
manan dan kesiapan emosional atas
reaksi sosial, seperti halnya perasaan
malu yang intens bagi laki-laki (Sorsoli,
2008).
Perasaan malu, tertekan dan takut akan

Kea-Keating dan Grossman,

konsekuensi negatif juga membayangi
pada anak untuk mengungkapkan keke-
rasan seksual bahkan dapat menunda
dalam pengungkapannya (Ullman dan
Filipas, 2005; Alaggia, 2005). Beberapa
penelitian mencatat bahwa malu juga
merupakan alasan penundaan bagi
perempuan, namun fakta mengindika-
sikan bahwa laki-laki lebih sulit secara
emosional. Kebanyakan laki-laki tidak
hanya kesulitan mengeskpresikan akan
tetapi juga mengidentifikasi perasaan
mereka. Problem vyang terlihat pada
masa kecil adalah bagaimana laki-laki
diajarkan untuk tidak menangis ketika
menghadapi kesedihan atau sesuatu
yang menyakitkan (Sorsoli, Kea-Keating
dan Grossman, 2008).

Penelitian klinis menunjukkan bah-
wa pengalaman laki-laki tentang keke-
rasan seksual berdampak pada emosi
yang mencakup kecemasan, ketakutan,
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kemarahan dan depresi meskipun
demikian pada kenyataan perempuan
lebih
mencari bantuan profesional (Holmes,
Offen dan Walker, 1997, dalam Sorsoli,
2008).

Berbeda dengan laki-laki, perempuan

respon mengungkapkan atau

Kea-Keating dan Grossman,
lebih merasa malu pada dirinya sendiri
dan lebih sensitif untuk merasa malu
atas pengalaman kekerasan seksual
anak. Perempuan seringkali melaporkan
pada masalah yang berhubungan
dengan gangguan badan dan symtom
internal seperti depresi dan kecemasan.
Terdapat literatur yang menjelaskan
bahwa perempuan cenderung membuat
atribusi negatif atas kekerasan yang
dialami (Sorsoli, Kea-Keating dan Gross-
man, 2008). Dalam hal ini dinamika
keluarga dapat mengkontruksi kepu-
tusan korban mengungkap atau tidak
mengungkap (Alaggia, 2005). Kemauan
untuk mengungkap juga berkaiatan
dengan hubungan korban dan pelaku

(Summit, 1983; Arata;1998).

Berkenaan dengan domain hubung-
an yang menghambat pengungkapan

seringkali dikaitkan dengan jurang
pemisah. Selama ini membicarakan dan
mendiskusikan  masalah  seksualitas
sangat sulit dilakukan karena meng-
anggap sesuatu yang rahasia, ditambah
lagi stuktur sosial yang tidak mendu-
kung. Struktur masyarakat menuntut
bagi laki-laki untuk maskulin, kuat,
diam dan tabah. Pada dasarnya budaya
diam tentang seksualitas dan penga-

laman seksual merupakan kunci utama
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yang merintangi pengungkapan laki-laki
maupun perempuan.

Perbedaan dalam kehidupan ber-
masyarakat terhadap peran gender
memiliki urgensitas. Adanya bias buda-
ya yang tidak mendorong pengakuan
sensitif, dan meminimalkan emosi yang
sakit membuat laki-laki tidak mau
mengungkap. Bias sosial budaya yang
lain menunjukkan bahwa laki-laki cen-
derung menggambarkan pengalaman
kekerasan seksual sebagai sesuatu yang
positif daripada korban perempuan,
begitu pula berkaitan dengan pelaporan
bahwa laki-laki cenderung enjoy atas
pengalaman awal mereka mengenai
kekerasan seksual (Gordon, 1990). Di sisi
lain Alaggia (2005) menyatakan bahwa
budaya yang sexist (merasa lebih baik
daripada yang lain) serta sikap patriar-
khi dapat menghambat kemampuan
untuk mengungkap. Konstruksi sosial
yang patriakhi menuntut laki-laki untuk
menjadi maskulin. Pada kenyataannya
keluarga dan training (pembelajaran)
masyarakat sebagai tempat transfer
nilai-nilai sosial merupakan kunci utama
dalam hal pengungkapan kekerasan

seksual laki-laki dan perempuan.

laki-laki telah
memiliki perbedaan pemahaman dalam

Perempuan dan

menilai resiko dan konsekuensi yang
akan diterima atas pengungkapan, khu-
susnya remaja. Sisi lain perbedaan laki-
laki dan perempuan berkaitan dengan
orientasi seksual. Imbasnya fenomena
atas seksual

pelabelan pengalaman

antara laki-laki dan perempuan dan

JURNAL PSIKOLOGI

stigma yang berhubungan dengan kor-
ban sesama jenis khususnya bagi laki-
2004).
prespektif hubungan pelaku-korban, jika

laki (Banyard et al, Dalam
pelaku adalah sesama jenis ketakutan
akan resiko (stigma) label (homoseksual
& lesbian) mengurangi keinginan untuk
mengungkapkan  kekerasan  sexual
(Paine & Hansen, 2000, Alaggia, 2005).
Ini juga jawaban mengapa laki-laki
cenderung tidak mengungkapan penga-
lamannya. Finkelhor, et al., (1990) dalam
studinya menemukan bahwa hanya 2%
korban perempuan melaporkan atau
mengungkapkan bahwa pelaku adalah
sesama jenis, sedangkan 83% laki-laki
teridetifikasi dengan pelaku yang sesa-
ma jenis. Kembali pada salah satu teori
pengungkapan bahwa keputusan untuk
mengungkap adalah tergantung pada
bagaimana seseorang mempersepsikan
dampak dan reward yang akan diterima
pasca pengungkapan (Leonard, 1996).

Selain faktor perasaan malu dan
takut disalahkan yang secara jelas seba-
gai penghambat dalam mengungkapkan
kekerasan seksual anak baik laki-laki
maupun perempuan, masih ada faktor
lain seperti kesulitan kognisi meliputi
ingatan dan kesadaran (Loftus, et.al.,
1987) dan batasan masalah bahasa
(penyampaian) (Petronio dan Martin,
1986).

Jika menilik pada hasil meta maka
faktor gender dapat dipertimbangkan
dalam pengungkapan kekerasan seksual
anak. Meskipun yang
diberikan yang

sumbangan
tidak terlalu besar
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mengindikasikan masih ada faktor lain
seperti usia (usia kejadian dan usia
ketika mengungkap), hubungan pelaku-
korban (apakah pelaku sebagai keluarga,
orang asing, dan tidak kenal), dan durasi
kekerasan berdampak pada pengung-
kapan kekerasan seksual anak (Keary
dan Fitzpatrik, 1994; Arata, 1996;
Bradley dan Wood, 1996). Menurut
Hansen, et al., (1999) bahwa pelaku yang
tidak dikenal sangat signifikan dapat
membuat korban mengungkapkan keke-
rasan seksual. Sedangkan usia memung-
kinkan anak berbeda khususnya dalam
area kognisi (Keary dan Fitzpatrik, 1994;
Finkelhor, et al., 1990).

Dari hasil
dalam psikologi

penelitian, implikasi

kognitif, psikologi
forensik,dan konseling adalah pertama,
pengungkapan kekerasan seksual anak
pengu-
kuran retrospektif dapat dijadikan acuan

yang menggunakan estimasi

dalam melihat akurasi pengungkapan.
Kedua, bagi klinisi atau interviewer
dalam mengungkap kekerasan antara
laki-laki berbeda dalam penggunaan
tehnik penggalian informasi. Ketiga,
dalam konseling perlu perhatian khusus
pada korban laki-laki yang selama ini
dikesampingkan, korban kekerasan
tidak hanya perempuan namun laki-laki
juga dapat menjadi korban kekerasan,
sehingga laki-laki juga mau mengung-

kapkan kekerasan seksual yang dialami.

Penelitian ini sangat terbatas,
keterbatasan pertama, hasil kebanyakan
penelitian dan literatur pengungkapan

berbasis pada prosentasi dan naratif,
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sehingga hanya sedikit sekali jurnal
yang dapat di analisis. Kedua, penelitian
ini hanya memetakan gender sebagai
variabel mixed, alangkah baiknya jika
dibedakan laki-laki
sehingga diketahui korelasi konsistensi

dan perempuan

keduanya atau peran masing-masing,
ketiga, variabel lain usia, hubungannya
dengan pelaku serta jenis korban dapat
dipertimbangkan untuk memetakan
kembali peran gender dalam pengung-

kapan kekerasan seksual anak.

Catatan untuk rekomendasi bahwa
bagi yang berminat meneliti gender
perlu mempertimbangkan perbedaan
tujuan pengungkapan, besarnya efek
yang diterima keduanya, siapa korban
dan siapa pelaku, serta orientasi seksual
masing-masing.
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